BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di kehidupan yang sudah modern ini sudah banyak orang atau
masyarakat yang mengandalkan teknologi di kehidupan sehari -harinya
dikarenakan teknologi dapat mempermudah kinerja manusia mulai dari alat
telekomunikasi sampai alat transportasi. Di dunia olahraga pun sudah banyak
negara yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan prestasi para
atletnya, karena dengan dibantu teknologi, mereka lebih mudah untuk
menganalisis kekurangan para atletnya. Penerapan teknologi canggih dengan
disiplin ilmu olahraga sebagai alat analisis dan alat ukur cabang olahraga
tertentu untuk meningkatakan prestasi olahraga disebut sport science.

Sudah banyak negara yang menerapkan teknologi untuk menunjang
prestasi para atletnya diantaranya China, Korea Selatan, Australia, Jepang,
Amerika dan masih banyak negara lain di eropa yang sudah menerapkan
teknologi di bidang olahraganya. Hal ini dapat dilihat dari hasil olimpiade
bahwa negara negara yang sudah menggunakan teknologi bisa bersaing
untuk memperebutkan juara umum dan hasil akhir olimpiade 2012 Amerika
serikat menduduki juara umum dan Cina sebagai runer up sedangkan
Indonesia sendiri menduduki pringkat 65 dengan hasil 1 perak dan 1
perunggu.

Keberhasilan negara Cina sebagai wakil dari asia tidak luput dari
peranan Sport Science yaitu dengan mendirikan Cina Institut Sains Sport
(CISS ), didirikan pada tahun 1958 , adalah sebuah lembaga penelitian non-
profit yang komprehensif di tingkat negara negara asia maupun dunia ,
didirikan dan dikembangkan sendiri oleh Departemen IImu dan Teknologi
Republik Rakyat China untuk pelayanan publik. CISS menetapkan strategi
berdasarkan bidang ilmu olahraga sementara orientasinya itu sendiri secara
nasional. Penelitian yang berfokus pada penelitian dasar dan terapan di
bidang ilmu olahraga. Dengan memperkuat inovasi teknologi dengan tujuan
untuk mendukung bidang ilmu olahraga, CISS membangun dirinya menjadi
dasar penelitian ilmu olahraga komprehensif kelas dunia .

Di Indonesia penerapan sport science masih belum optimal ada
berbagai faktor yang mempengaruhi hal tersebut mungkin diataranya
perhatian dari pemerintah Indonesia yang masih kurang memperhatikan
kebutuhan cabang olahraga untuk melakukan penerapan sport science di
dalam olahraga. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk menerapkan sport
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science membutuhkan dana yang tidak sedikit. Terlepas dari itu penarapan
dan pemanfaatan teknologi olahraga sangat diperlukan untuk mendongkrak
prestasi. Perlu banyak Research and Develompent yang dilakukan supaya
tidak tertinggal dengan negara lain dengan cara memanfaatkan teknologi
yang sudah ada maupun mengembangkan teknologi yang ada.

Salah satu pemanfaatan teknologi sebagai alat analisis dengan cara
melakukan tes dan Pengukurann. Saat melakukan tes dan Pengukurann
menggunakan alat yang berbasis teknologi ini menghasilkan data yang
tingkat validitasnya tinggi, setelah itu data tersebut baru dianalisis dan
disimpukan.

Untuk mengukur dayatahan kekuatan otot perut rectus abdominis
dilakukan dengan tes sit up. Yaitu dengan cara tidur terlentang tangan berada
di belakang kepala, kedua kaki di tekuk kemudian badan naik hingga perut
menyentuh bagian kaki itu dilakukan berulang —ulang sebanyak-banyaknya
selama 60 detik. Dalam proses pengetesan ini masih manual, mengandalkan
kemapuan kasat mata dan stopwatch sehingga tingkat kesalahannya masih
tinggi. Selain itu permasalahan yang terjadi masih banyak gerakan sit up
yang salah misalnya badan belum menyentuh bagian kaki sudah turun lagi ke
bawah atau sebaliknya badan belum menyentuh bawah tapi sudah naik lagi
ke atas. Dari permasalahan tersebut peneliti ingin mecoba mengembangkan
alat sit up digital dengan sensor gerak infrared.

Di luar negri sendiri sudah ada alat untuk tes sit up menggunakan
sensor yaitu produk dari TAKEI KIKI KOGYO CO.LTD vyaitu produk asal
Jepang yang diproduksi pada tahun 2007 namun alat ini masih memiliki
beberapa kekurangan diantaranya alat ini hanya mempunyai satu sensor
gerak dan memiliki ukuran yang sangat besar dan berat sehingga sulit untuk
berpindah pindah tempat.
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Gambar 1.1 Alat yang diproduksi di Jepang
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Maka dari itu penulis ingin mengembangkan alat untuk mengukur
kemampuan otot perut dengan tes sit up menggunakan dua buah sensor dan
didesain portable agar memudahkan untuk berpindah tempat pengetesan.

B. ldentifikasi Masalah

1. Belum berkembangnya pengadaan atau pembuatan alat tes dan
Pengukurann dayatahan kekuatan otot perut dengan tes sit up di
Indonesia.

2. Kurangnya peranan pakar olahraga dengan pakar teknologi
sehingga untuk pengadaan alat tes dan alat ukur masih mengndalkan
produk dari luar negri.

3. Pengukuran tes sit up masih menggunakan tes manual
menggunakan stopwatch dan dihitung oleh manusia yang tidak bisa
mendeteksi kesalahan gerakan pada saat melakukan tes sit up.

4. Perlu dikembangkannya research and development di Indonesia
guna meningkatkan keakuratan di dalam melakukan tes dan
Pengukurann.

5. Belum ada alat tes sit up menggunakan sensor yang portable.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut maka rumusan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimana merancang alat ukur dayatahan kekuatan perut digital sit
up dengan sensor gerak infrared ?

b. Bagaimana sistem kerja alat ukur dayatahan kekuatan perut digital sit
up dengan sensor gerak infrared ?

c. Bagaimana hasil uji alat ukur dayatahan kekuatan perut digital sit up
dengan sensor gerak infrared ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris tentang:

a. Membuat hardware dan software alat ukur dayatahan kekuatan
perut digital sit up dengan sensor gerak infrared.

b. Mengetahui sistem kerja alat ukur dayatahan kekuatan perut digital
sit up sensor gerak infrared.

c. Mengetahui hasil uji alat ukur dayatahan kekuatan perut digital sit
up dengan sensor gerak infrared.
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E. Manfaat

Dengan adanya pengembangan alat ukur dayatahan kekuatan perut
digital sit up dengan sensor gerak infrared diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut :

1. Alat ukur dayatahan kekuatan perut digital sit up dengan sensor gerak
infrared ini diharapkan dapat mendorong kemajuan dunia olahraga di
indonesia.

2. Sistem kerja yang digital dapat mengurangi human error sehingga data
yang muncul valid.

3. Membantu penelitian lain yang berhubungan dengan dayatahan kekuatan
perut otot rectus abdominis.

4. Menjadi pemicu untuk mahasiswa selanjutnya membuat alat analisis
olahraga.

F. Struktur Organisasi Skripsi
1. BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Identifikasi Masalah

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan

E. Manfaat

F. Stuktur Organisasi SKkripsi

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1) Kondisi Fisik
2) Rangkaian Sensor
a. Sensor Infrared
b. Microcontroller
3) Sit Up
B. Kerangka Pemikiran
C. Hipotesis

3. BAB Il METODE PENELITIAN
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A. Desain Penelitian
. Partisipan
. Populasi dan Sampel
. Instrumen Penelitian
. Prosedur Penelitian
1. Potensi dan Masalah
2. Pengumpulan Data
3. Desain Produk
4. Validasi dan Revisi
5. Uji Coba Produk
6. Analisis Data
7. Menyusun Laporan
F. Teknik Pengumpulan Data
G. Teknik Analisis Data

mooOw

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1) Produk Pengembangan Alat Ukur Dayatahan kekuatan otot Perut

Berbasis Microcontroller

a. Rangkaian Sensor
b. Rangkaian 7segment
c. Rangkaian Microcontroller
d. Fungsi Dan Penjelasan Tombol Pada Panel
a) Tombol Start Dan Reset
b) Tampilan Waktu Dan Hasil
c) Indikator Sensor
d) Tombol On/Off Dan Input Daya
e. Revisi Bantalan Dan Dudukan Kaki
f. Cara Kerja Alat
2) Hasil uji coba alat ukur dayatahan kekuatan otot perut berbasis
microcontroller menggunakan sensor inframerah dengan tes sit
up.
a. Pemasangan Semua Alat
b. Pemasangan Kedua Sensor Dan Kabel Daya
c. Hasil Uji Coba Tes Sit Up

5. BABV SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
B. Saran
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